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This study aims to determine the effect of income from 
Mudharabah financing and Musyarakah financing on Net Profit at 
Bank BNI Syariah. This study is motivated by the income of 
Mudharabah financing at Bank BNI Syariah, which fluctuated from 
2016 to 2017, and the income of Musharakah financing has 
increased every year. This study uses a quantitative approach, and 
the data used are secondary data obtained from the monthly 
financial statements of Bank BNI Syariah during 2016-2019 from 
48 samples. The sampling technique in this study was purposive 
sampling. The data analysis methods used are classical 
assumption test, multiple linear tests, hypothesis tests, and 
determinations coefficient tests. The results of partial and 
simultaneous test indicate that Mudharabah and Musyarakah 












Pertumbuhan ekonomi merupakan kegiatan dalam perekonomian yang disebabkan oleh 
pertambahan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah. Untuk 
meningkatkan taraf perekonomian dan kebutuhan hidup perlu adanya kerjasama dengan pihak 
bank sebagai mitra dalam mengembangkan usahanya. Dasar pemikiran pengembangan bank 
berdasarkan prinsip bagi hasil adalah untuk memberikan pelayanan jasa kepada sebagian 
masyarakat indonesia yang tidak dapat dilayani oleh perbankan konvensional, karena bank 
tersebut menggunakan sistem bunga. Sedangkan bank syariah dalam menjalankan operasinya, 
tidak mengenal konsep bunga uang dan tidak mengenal peminjaman uang tetapi yang ada 
hanyalah kemitraan/kerjasama (mudharabah dan musyarakah) dengan prinsip bagi hasil, 
sementara peminjaman uang hanya di mungkinkan untuk tujuan sosial tanpa adanya imbalan 
apapun. 
lembaga keuangan mempunyai peranan yang strategis dalam membangun suatu 
perekonomian negara. Salah satunya pada Bank BNI Syariah yang didirikan pada tahun 2010, 
berdasarkan peraturan Bank Indonesia Nomor 9/19/PBI/2008 adalah akad menghimpun dana 
dan menyalurkan dana bagi bank yang melaksanakan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah. 
Sehingga dalam operasinya terdapat tiga produk utama yang dijalankan oleh Bank BNI Syariah 
dalam penyaluran pembiayaan, yaitu pembiayaan prinsip jual beli) (murabahah) dan pembiayaan 
dengan prinsip bagi hasil (mudharabah dan musyarakah). 
 
PENELITIAN TERDAHULU 
 Isnani Febriyanti (2017) “Pengaruh Pendapatan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah 
Terhadap Laba Bersih Pada PT Bank Sumut Cabang Syariah Medan”. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif Deskriptif dan menggunakan data sekunder 
yang berupa laporan keuangan dari PT Bank Muamalat Indonesia Tbk. Sebagai populasi dan 
sampelnya adalah laporan keuangan triwulan yang sudah dipublikasikan selama periode 2011-




 Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Teknik penarikan sampel penelitian 
ini yaitu menggunakan purposive sampling dan pada metode ini sampel yang diambil adalah 
laporan keuangan yang sudah dipublikasikan selama periode 2016-2019 dengan laporan 
keuangan bulanan pada PT Bank BNI Syariah sejumlah 48 bulan.  
 
HIPOTESIS PENELITIAN 
H1: Pendapatan bagi hasil pada pembiayaan Mudharabah berpengaruh terhadap laba bersih 
pada Bank BNI Syariah. H2: Pendapatan bagi hasil pada pembiayaan musyarakah berpengaruh 




terhadap laba bersih pada Bank BNI Syariah. H3: Pendapatan bagi hasil pembiayaan Mudharabah 
dan bagi hasil Musyarakah berpengaruh secara simultan terhadap laba bersih bank BNI Syariah. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Pada penelitian ini, penulis menggunakan metode kuantitatif dengan teknik regresi linear 
berganda. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik. Yang terdiri 
dari uji normalitas, uji multikoliniaritas, uji heterokedastisitas, uji autokorelasi. Kemudian uji 
hipotesis yang terdiri dari uji simultan F, uji parsial t dan koefesien determinasi. Pada pengolahan 
data pada penelitian ini menggunakan software SPSS 16. Untuk uji regresi linear berganda dapat 
ditulis sebagai berikut:  
𝑌 = a + 𝑏1. 𝑥1 +  𝑏2. 𝑥2 … 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Sebagaimana hasil penelitian menggunakan SPSS 16 pada variabel X1 yaitu pendapatan 
bagi hasil pembiayaan mudharabah berpengaruh (+) dan signifikan terhadap variabel Y laba 
bersih PT Bank BNI Syariah. Artinya apabila pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah 
mengalami kenaikan maka laba bersih akan mengalami kenaikan, karena pendapatan bagi hasil 
pembiayaan mudharabah dan laba bersih berbanding searah. Ini disebabkan karena pendapatan 
yang diterima bank dari bagi hasil pembiayaan mudharbah yang dikelola bersama nasabah 
mengalami kenaikan. Peryataan ini dibuktikan dengan nilai probabilitas variabel pendapatan 
pembiayaan mudharabah adalah sebesar 0.000. Nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat 
signifikansi 0.05 sehingga dapat dipastikan bahwa variabel X1 berpengaruh terhadap Y. Kemudian 
pada variabel X2 yaitu pendapatan pembiayaan musyarakah memiliki hubungan yang (+) dan 
signifikan terhadap variabel Y laba bersih. Pernyataan ini diperkuat dengan nilai probabilitas pada 
variabel X2 yaitu 0.000. nilai probabilitas ini lebih kecil dari tingkat signifikan 0.05. artinya apabila 
pendapatan bagi hasil pembiayaan musyarakah mengalami kenaikan maka laba bersih akan 
mengalami kenaikan, karena pendapatan bagi hasil pembiayaan musyarakah dan laba bersih 
berbanding searah. Kemudian pada pendapatan pembiayaan mudharabah X1 dan musyarakah 
X2  terhadap laba bersih Y terdapat pengaruh (+) dan signifikan. Pernyataan ini dibuktikan dengan 
nilai probabilitas 0.000. nilai probabilitas < 0.05. artinya ketika kedua variabel indepen mengalami 
kenaikan maka laba bersih pada PT Bank BNI Syariah juga akan mengalami peningkatan 
pendapatan. Pengaruh pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah dan musyarakah 
terhadap laba bersih sangat kuat, hal ini dibuktikan dengan 99% laba bersih yang diperoleh PT 
Bank BNI Syariah dipengaruhi dari pendapatan bagi hasil pembiayaan mudharabah dan 
musyarakah.  
 Berdasarkan hasil pada uji simultan diperoleh hasil nilai Fhitung sebesar 3832.380 dengan 
nilai signifikan (sig) = 0.000. yang lebih kecil dari nilai α= < 0.05. Perhitungan regresi menunjukkan 
bahwa hipotesis Ha diterima. Hal ini berarti variabel pada pendapatan pembiayaan mudharabah 
Nazli Hasan 
(X1), pendapatan pembiayaan musyarakah (X2) secara simultan mempunyai pengaruh yang positif 
dan signifikan terhadap variabel terikat yaitu laba bersih. 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .466 .138  3.367 .002 
X1 .309 .021 .284 15.054 .000 
X2 
.678 .017 .756 40.044 .000 
a. Dependent Variable: Y 
 
Table Hasil Uji Simultanl (uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 31.614 2 15.807 3832.380 .000b 
Residual .186 45 .004   
Total 31.800 47    
a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant),X2,X1 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa Dari hasil pengujian 
ditemukan pendapatan pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah berpengaruh 
terhadap laba Bank BNI Syariah. Hal ini dikarenakan apabila pendapatan bagi hasil pembiayaan 
mudharabah dan pembiayaan musyarakah mengalami kenaikan maka laba bersih akan 
mengalami kenaikan. Kemudian hal ini juga disebabkan karena adanya keuntungan yang 
diperoleh dari bagi hasil pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah yang bagi 
hasilnya sudah disepakati diawal sesuai dengan nisbah bagi hasil. Jadi pada hasil penelitian ini 
semakin tinggi pembiayaan mudharabah dan pembiayaan musyarakah yang disalurkan maka 
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